Buah Lerak Mengurangi Emisi Gas
Metana pada Hewan Ruminansia

Senyawa saponin pada buah lerak telah berhasil diekstraksi dan dikemas
menjadi produk Aksapon SR. Senyawa ini efektif menekan produksi gas
metana dalam rumen ternak ruminansia, salah satu gas yang
memberikan efek rumah kaca.

misi gas metana (CH,) oleh
hewan ruminansia dihasilkan
melalui proses metanogenesis di
dalam sistem pencernaan rumen.

Metana termasuk salah satu gas
atmosfir yang memberikan efek ru-
mah kaca. Walaupun komposisi
metana di atmosfir jauh lebih ren-

dah dibandingkan dengan gas kar-
bondioksida (CO,), yaitu hanya
0,5% dari jumlah COZ, koefisien
daya tangkap panas metana jauh
lebih tinggi, yaitu 25 kali gas CO.,,.
Oleh karena itu, sekitar 15% pe-
manasan global disumbang oleh gas
metana. Dalam waktu 250 tahun
terakhir, jumlah gas metana me-
ningkat lima kali lipat dari jumlah
gas CO,.

Sekitar 50% emisi gas metana
hasil aktivitas manusia berasal dari
kegiatan pertanian. Dari jumlah
tersebut, 20-60% berasal dari
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Buah lerak telah berhasil diekstraksi menjadi produk
Aksapon SR yang efektif menekan produksi gas metana

pada ternak ruminansia.

peternakan, terutama ternak rumi-
nansia. Seekor sapi dewasa dapat
mengemisi 80-110 kg metana per
tahun. Estimasi emisi gas metana
secara global oleh ternak ruminan-
sia berkisar antara 65-85 juta ton
per tahun, sementara emisi total
gas metana global 400-600 juta ton
per tahun.

Menghambat Produksi Metana
dalam Rumen

Di samping berdampak buruk bagi
atmosfir, metanogenesis juga ber-
pengaruh negatif terhadap hewan
ruminansia itu sendiri, yaitu dapat
menyebabkan kehilangan energi
hingga 15% dari total energi kimia
yang tercerna. Pembentukan gas
metana di dalam rumen merupakan
hasil akhir dari fermentasi pakan.
Pada prinsipnya, pembentukan gas
metana di dalam rumen terjadi me-
lalui reduksi CO, oleh H, yang dika-
talisis oleh enzim yang dihasilkan
oleh bakteri metanogenik. Pem-
bentukan gas metana di dalam
rumen berpengaruh terhadap pem-
bentukan produk akhir fermentasi
di dalam rumen, terutama jumlah
mol ATP, yang pada gilirannya mem-
pengaruhi efisiensi produksi mikro-
bial rumen.

Pembentukan gas metana di
dalam rumen dapat dihambat
dengan memberikan beberapa zat
kimia. Prinsip penghambatannya

antara lain berda-
sarkan sifat toksik
terhadap bakteri
metanogen, seper-
ti senyawa-senya-
wa metan terha-
logenasi, sulfit, nit-
rat, dan trikhloro-
etilpivalat, atau
berdasarkan reaksi
hidrogenasi sehing-
ga mengurangi re-
duksi CO, oleh hi-
drogen, seperti se-
nyawa asam lemak
berantai panjang
tidak jenuh. Bebe-
rapa ionofor seperti
monensin, lasalo-
sid, dan salinomi-
sin, selain meningkatkan kan-
dungan asam propionat juga dapat
menurunkan produksi gas metana.
Metanogenesis dapat juga diham-
bat dengan senyawa kimia seperti
ion Fe®* dan SO,?".

Populasi protozoa di dalam ru-
men berbanding langsung dengan
produksi gas metana, artinya pro-
duksi gas metana berkurang bila
populasi protozoa rumen menurun.
Dengan demikian, emisi gas me-
tana dapat dikurangi dengan mem-
berikan zat defaunator seperti sa-
ponin.

Beberapa tanaman tropis me-
ngandung saponin dalam jumlah
tinggi, salah satunya adalah buah
lerak (Sapindus rarak). Buah lerak
dalam bentuk hasil ekstraksi de-
ngan metanol telah dihasilkan Balai
Penelitian Ternak dan diberi nama
Aksapon SR. Formula ini mengan-
dung saponin dengan kadar dua kali
lebih tinggi daripada buah lerak tan-
pa diekstrak. Aksapon SR mengan-
dung saponin 15% dan efektif me-
nekan proses metanogenesis di
dalam rumen.

Dalam suatu penelitian, serbuk
lerak dan Aksapon SR diformulasi
sebagai salah satu komponen uta-
ma dalam suplemen rumen modifier
komplit (RMK). RMK merupakan
imbuhan yang dapat dicampurkan
dalam ransum ruminansia untuk
menekan produksi gas metana, me-
ningkatkan efisiensi penggunaan
hijauan pakan, menurunkan kadar

kolesterol, serta meningkatkan pro-
duksi dan kualitas susu.

Efektif Menekan Produksi
Metana dalam Rumen

Aksapon SR lebih efektif menurun-
kan produksi gas metana dibanding
zat-zat lainnya, seperti serbuk
lerak, yaitu mencapai 31%. Ke-
mampuan serbuk lerak lebih rendah
dibanding Aksapon SR walaupun
dosisnya dihitung ekuivalen dengan
Aksapon SR. Hal ini karena saponin
dalam serbuk lerak masih terikat
dengan senyawa lain.

Eliminasi protozoa rumen me-
ningkatkan jumlah bakteri amilo-
litik, karena protozoa berukuran
besar merupakan predator bakteri
selulolitik. Dengan berkurangnya
populasi protozoa maka aktivitas
bakteri amilolitik-metanogen di
dalam rumen meningkat, sehingga
menghasilkan lebih banyak asam
propionat dan lebih sedikit gas
metana. Selain itu, sejumlah bakteri
metanogen dalam rumen hidup
dengan menempel pada permukaan
dinding sel protozoa. Dengan ber-
kurangnya populasi protozoa maka
bakteri metanogen menurun ka-
rena kehilangan sebagian habitat-
nya. Jadi penurunan produksi gas
metana pada perlakuan Aksapon
SR dan serbuk lerak diasumsikan
berkaitan dengan berkurangnya
populasi protozoa. Dengan demi-
kian, buah lerak dalam bentuk
produk Aksapon SR memberikan
harapan untuk menurunkan kontri-
busi gas metana dari ternak rumi-
nansia terhadap akumulasi gas ru-
mah kaca (Amlius Thalib).

Untuk informasi lebih lanjut
hubungi:

Balai Penelitian Ternak

Jalan Banjarwaru, Ciawi
Kotak Pos 221

Bogor 16002

Telepon :(0251)240752
Faksimile: (0251) 240754
E-mail :
balitnak.litbang@deptan.go.id
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